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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dapat didapatkan beberapa kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Analisis rasio keuangan dapat menjadi indikator utama untuk melihat masalah 

keuangan yang dimiliki oleh perusahaaan. Berdasarkan hasil analisa rasio 

keuangan pada PT Dwi Aneka Jaya Kemasindo Tbk periode 2013 sampai dengan 

2016 dapat mendeteksi kepailitan perusahaan pada tahun 2017 melihat kondisi 

keuangan pada perusahaan yang mengalami penurunan secara konsisten. Maka 

didapatkan beberapa tendensi kepailitan pada perusahaan sebagai berikut : 

• Berdasarkan analisis alat ukur profitabilitas menunjukkan kondisi 

perusahaan yang kurang baik. Dapat dilihat hampir keseluruhan rasio 

profitabilitas perusahaan PT Dwi Aneka Jaya Kemasindo Tbk mengalami 

penurunan dari tahun ke tahunnya dan pada tahun 2015 dan 2016 bernilai 

negatif karena perusahaan mengalami kerugian. Pada tahun 2015 hasil 

rasio yang negatif pada marjin laba kotor, marjin laba operasi, marjin laba 

bersih disebabkan peningkatan yang signifikan pada beban operasi. Pada 

tahun 2016 hasil rasio profitabilitas yang negatif disebabkan penjualan 

bersih tidak dapat menutup harga pokok penjualan. Hasil atas total aset 

dan hasil atas total ekuitas perusahaan mengalami penurunan disebabkan 

oleh penurunan laba bersih yang dimiliki oleh perusahaan.  

• Berdasarkan analisis alat ukur solvabilitas pada tahun 2015 bencana 

kebakaran pada perusahaan menyebabkan perusahaan dibiayai oleh 

kewajiban hutang semakin besar. Rasio solvabilitas yang meningkat 

mengindikasikan perusahaan memiliki risiko yang semakin tinggi 
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terhadap likuiditas perusahaannya, dimana jumlah hutang yang terlalu 

besar melebihi kemampuan perusahaan untuk dapat membayar hutang 

yang dimiliki. Dapat dilihat peningkatan yang signifikan pada rasio 

hutang terhadap aktiva pada tahun 2015 dan 2016. Lalu pada tahun 2015 

dan 2016 rasio mampu bayar bunga bernilai negatif sehingga membuat 

kredibilitas kemampuan perusahaan untuk membayar hutang dan bunga 

pinjaman menjadi diragukan. 

• Berdasarkan analisis alat ukur aktivitas mengalami penurunan terutama 

pada rata-rata umur persediaan, rata-rata periode tagih, perputaran aktiva 

tetap, dan perputaran total aktiva. Penurunan tersebut bukan 

menunjukkan bahwa perusahaan semakin efisien tetapi menunjukkan 

rasio aktivitas perusahaan semakin buruk yang merupakan imbas bencana 

kebakaran pada tahun 2015 menyebabkan terjadi kerusakan pada aset 

tetap membuat kapasitas produksi perusahaan terhambat dan kehilangan 

kesempatan untuk memproduksi persediaan dan menjual hasil 

produksinya. Pada tahun 2016 perputaran aktiva tetap dan perputaran 

total aktiva semakin tidak efisien diakibatkan karena kapasitas produksi 

yang terhambat dan penjualan menurun drastis. Perusahaan terlihat 

kehilangan kemampuan untuk menjaga tingkat aktiva yang dibutuhkan 

untuk menjaga operasi perusahaan dapat terus berjalan. Dapat 

disimpulkan pemanfaatan rasio aktivitas pada perusahaan mencerminkan 

tingkat efisiensi yang rendah.  

• Berdasarkan analisis rasio likuiditas perusahaan menunjukkan angka 

yang positif yang artinya aktiva lancar yang dimiliki perusahaan masih 

dapat menutup pasiva lancarnya. Namun, pada tahun 2015 terjadi 

penurunan yang signifikan pada rasio likuiditas PT Dwi Aneka Jaya 

Kemasindo Tbk disebabkan pasiva lancar meningkat sangat signifikan 

sebesar 100.70%. Pada tahun 2016 rasio likuiditas mengalami 

peningkatan yang signifikan tetapi dapat dilihat pada laporan keuangan 

perusahaan aktiva dan pasiva lancar perusahaan menurun secara drastis 
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di tahun 2016 mengindikasikan aktivitas likuiditas perusahaan 

mengalami penurunan yang jauh lebih besar dibandingkan dengan tahun-

tahun sebelumnya. 

2. Berdasarkan analisis Altman Z-Score menunjukkan hasil rasio Altman Z-score 

pada PT Dwi Aneka Jaya Kemasindo Tbk periode 2013 sampai dengan 2016 

dapat mendeteksi kepailitan perusahaan pada tahun 2017. Dapat dilihat pada 

hasil model Altman Z-score perusahaan mengalami penurunan terus menerus 

dari tahun 2013 sampai tahun 2016, penurunan paling besar terjadi pada tahun 

2015 menurun sekitar 102% atau sebesar (2,8114) dari tahun sebelumnya 

menyebabkan perusahaan memasuki area distress zone. Pada tahun 2016, hasil 

model Altman Z-Score tetap menunjukkan perusahaan dalam area distress zone 

sehingga mengindikasikan bahwa perusahan tidak dapat mengatasi kondisi 

distress yang dialami. Berdasarkan 5 variabel yang menurut Altman Z-Score 

dapat mengindikasikan distress yang dialami oleh perusahaan maka didapatkan 

tendensi-tendensi kepailitan perusahaan sebagai berikut : 

• X1 ( Net Working Capital to Total Asset Ratio) PT Dwi Aneka Jaya 

Kemasindo Tbk pada tahun 2015 sebesar 0.09 dan pada tahun 2016 

sebesar sebesar 0.29 mengalami penurunan drastis jika dibandingkan 

dengan tahun 2013 sebesar 0.45 dan tahun 2014 sebesar 0.56. Hal ini 

menunjukkan pada tahun 2015 dan 2016  aktivitas likuiditas perusahaan 

mengalami penurunan yang jauh lebih besar dibandingkan dengan tahun-

tahun sebelumnya.  

• X2 ( Retained Earning to Total Asset Ratio ) PT Dwi Aneka Jaya 

Kemasindo Tbk pada tahun 2015 sebesar (0.09) mengalami penurunan 

sebesar 190% dibandingkan dehgan tahun 2013. Pada tahun 2016 nilai 

laba ditahan terhadap total aktiva sebesar (0.035) dan mengalami 

penurunan sebesar 450% jika dibandingkan dengan tahun 2013. 

Menunjukkan bahwa bencana yang dialami perusahan pada tahun 2015 

dan kerugian yang terjadi kembali di tahun 2016 membuat perusahaan 
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tidak memiliki kemampuan untuk mencatat laba yang dapat dihasilkan 

dari operasionalisasi aktiva yang dimiliki perusahaaan. 

• X3 (Earning Before Interest and Taxes to Total Asset Ratio) merupakan 

rasio paling berpengaruh dalam formula Altman Z-score karena memiliki 

nilai koefisien paling besar dibandingkan dengan rasio lainnya, pada PT 

Dwi Aneka Jaya Kemasindo Tbk menunjukkan bahwa rasio ini 

mengalami penurunan dari tahun 2013-2016. Pada tahun 2016 nilai laba 

sebelum bunga dan pajak terhadap total aktiva menunjukkan penurunan 

yang terjadi hingga tahun 2016 menjadi (0.24) atau menurun sekitar 

(400%) dibandingkan dengan tahun 2013. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan tidak mampu dalam memanfaatkan aktiva perusahaan yang 

dimiliki untuk menghasilkan keuntungan operasional yang disebabkan 

bencana kebakaran yang terjadi di tahun 2015 menyebabkan kegiatan 

operasional perusahaan di tahun 2016 terhambat menyebabkan penjualan 

bersih tidak mampu menutup harga pokok penjualan dan biaya operasi 

perusahaan. 

• X4 (Market Value to Equity to Book Value of Total Liabilities) untuk PT 

Dwi Aneka Jaya Kemasindo Tbk mengalami penurunan dari tahun 2014 

sebesar 2.12 hingga tahun 2016 menjadi sebesar 0.11 turun sekitar 

94.81%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat krediblitas perusahaan 

menurun di mata masyarakat atau investor artinya perusahaan kurang 

mendapatkan kepercayaan kembali dikarenakan perusahaan menuju 

kondisi tidak mampu untuk membayar kewajibannya (insolvency), dapat 

dilihat juga posisi market price perusahaan lebih kecil dari nilai par value 

perusahaan pada tahun 2016 menandakan saham DAJK sudah tidak lagi 

menguntungkan bagi para investornya. 

• X5 (Sales to Total Assets Ratio) untuk PT Dwi Aneka Jaya Kemasindo 

Tbk menunjukkan pada tahun 2015 setiap Rp 1 aktiva dapat 

menghasilkan Rp 0.50 lalu pada tahun 2016 setiap Rp 1 aktiva 

menghasilkan hanya Rp 0.14. Hal ini menunjukkan bahwa bencana 
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kebakaran pada PT Dwi Aneka Jaya Kemasindo menyebabkan 

penurunan pada penjualan perusahaan disebabkan karena kapasitas 

produksi yang terhambat menyebabkan perusahaan tidak dapat 

memproduksi persediaan secara maksimal untuk penjualannya dan 

peningkatan pada biaya operasi dan biaya-biaya perusahaan lainnya 

menyebabkan penurunan daya saing perusahaan sehingga hasil penjualan 

dilakukan perusahaan menambah kerugian bagi perusahaan. 

Pada tanggal 22 November 2017, PT Dwi Aneka Jaya Kemasindo Tbk. 

(DAJK), diputus pailit oleh Pengadilan Niaga Jakarta Pusat yang disebabkan pengajuan 

PT Bank Mandiri Tbk (BMRI) untuk membatalkan perjanjian perdamaian dengan PT Dwi 

Aneka Jaya Kemasindo Tbk (DAJK) selaku debitur.  

Analisis rasio keuangan dan model Altman Z-Score dapat mendeteksi 

distress yang dialami oleh perusahaan PT Dwi Aneka Jaya Kemasindo Tbk pada tahun 

2017. Dengan demikian dapat disimpulkan perhitungan analisis rasio keuangan PT Dwi 

Aneka Jaya Kemasindo Tbk tahun 2013 sampai dengan tahun 2016 dapat mendeteksi 

kepailitan perusahaan yang terjadi pada tahun 2017. Melihat hasil analisis Altman Z-Score 

pada tahun 2015 dan 2016, model Altman Z-Score sudah mengindikasikan perusahaan PT 

Dwi Aneka Jaya Kemasindo Tbk dapat mengalami kepailitan. Hasil penelitian yang 

didapat menunjukkan hasil yang sejalan dan mendukung hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Rosyid bahwa metode Altman Z-Score sangat efektif untuk memprediksi 

kebangkrutan 2 tahun sebelum terjadi kebangkrutan yang sebenarnya. Analisis rasio 

keuangan dan model Altman Z-Score pada PT Dwi Aneka Jaya Kemasindo Tbk periode 

2013 sampai dengan 2016 dapat mendeteksi kepailitan perusahaan pada tahun 2017.  

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini dilakukan pada PT Dwi Aneka Jaya Kemasindo Tbk. (DAJK) yang 

merupakan perusahaan Industri Kemasan. 

2. Penelitian dilakukan pada laporan keuangan dari tahun 2013-2016.   

3. Penelitian ini melakukan analisisis laporan keuangan menggunakan analisis rasio 

keuangan dan model Altman Z-Score.   
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5.3. Implikasi penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa masalah yang dialami PT Dwi Aneka Jaya 

Kemasindo Tbk. (DAJK) dapat dilihat baik dalam bentuk analisis rasio keuangan dan 

Altman’s Z-Score.  Dengan demikian, investor dan kreditor dapat menjadikan indikator-

indikator dalam bentuk analisis rasio keuangan dan analisisi rasio Altman’s Z-Score 

sebagai prediksi terhadap kondisi keuangan perusahaan yang mengalami financial 

distress.  Karena itu, investor dan kreditor dapat menjadikan indikator ini untuk menilai 

masalah keuangan yang dialami perusahaan dan memprediksi kebangkrutan yang dialami 

oleh perusahaan.   

5.4. Saran 

5.2.1. Saran Teoritis 

1. Peneliti menyarankan pada peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan 

penelitian lebh lanjut pada perusahaan-perusahaan dengan berbagai bidang 

industri  

2. Peneliti menyarankan pada peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan studi 

perbandingan pada beberapa perusahaan, untuk memperlihatkan 

kecenderungan yang terjadi pada bidang usaha yang berbeda.   

5.2.2. Saran Praktis 

1. Peneliti menyarankan kepada perusahaan, investor dan kreditur dapat 

menjadikan indikator rasio keuangan sebagai indikator untuk melihat 

kesehatan keuangan perusahaan.   

2. Peneliti menyarankan prediksi kepailitan dengan menggunakan metode 

Altman Z-Score dapat digunakan sebagai salah satu metode dalam 

pengambilan keputusan baik bagi perusahaan, investor maupun kreditur. 
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